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Abdur Rahman, M. Hum

	Capaian
Pembelajaran (CP)

	VISI PRODI 

	
	“Unggul dalam ilmu Sejarah Islam Melayu Nusantara yang kompetitif, berwawasan global, dan bereputasi internasional 2040".

	
	CPL-PRODI

	
	1.	S1: Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap relegius dalam kehidupan perseorangan, masyarakat dan bangsa
2.	S2: Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalaam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
3.	P1: Menguasai Ilmu sejarah peradaban Islam sebagai ilmu humaniora
4.	KU3:  Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
                         nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni.
5.	KK2: Mampu menemukan sumber-sumber dalam sejarah kebudayaan Islam berdasarkan pendekatan dan kerangka kerja keilmuan sejarah peradaban Islam.
6.	KK4: Mampu memanfaatkan arsip sebagai sumber sejarah peradaban Islam

	
	CP-MK  

	[bookmark: _Hlk210147832]
	1. Mampu menghayati nilai-nilai religius dalam mempelajari, mengkaji, dan mengamalkan hadits sebagai sumber ajaran Islam.
2. Mampu menunjukkan sikap humanis, adil, dan beretika dalam meneliti sanad, matan, dan status hadits.
3. Mampu bertanggung jawab dan menjaga integritas keilmuan dalam menyampaikan hasil analisis hadits kepada masyarakat.Pengetahuan
4. Menguasai konsep dasar dan klasifikasi Ilmu Hadits (sejarah hadits, jenis-jenis hadits, dan kedudukan hadits dalam Islam).
5. Menguasai kaidah-kaidah ilmu Rijalul Hadits (ilmu periwayat) dan aplikasinya untuk menilai kualitas sanad.
6. Menguasai kaidah-kaidah ilmu Mukhtalif al-Hadits untuk memahami dan menengahi hadits yang tampak bertentangan.
7. Memahami secara mendalam peran hadits sebagai sumber hukum, tafsir, dan landasan peradaban Islam.Keterampilan Umum
8. Mampu mengkaji implikasi historis dan peradaban dari pengamalan hadits yang sesuai dengan nilai-nilai humaniora dan etika ilmiah.
9. Mampu merumuskan solusi atau kritik ilmiah terhadap pemahaman hadits kontemporer berdasarkan kaidah Ulumul Hadits yang otentik.
10. Mampu mengambil keputusan metodologis yang tepat dalam menentukan status hadits (sahih, hasan, dhaif) berdasarkan analisis data sanad dan matan.
11. Mampu menganalisis informasi dan data hadits dari berbagai sumber primer (kutubus sittah dan lainnya) secara kritis dan sistematis.Keterampilan Khusus
12. Mampu menemukan dan mengidentifikasi sumber-sumber hadits (primer dan sekunder) yang relevan dengan kajian sejarah kebudayaan Islam dan peradaban.
13. Mampu memanfaatkan dan memverifikasi teks hadits dalam naskah-naskah atau koleksi digital sebagai sumber primer dalam kajian sejarah peradaban Islam.
14. Mampu mengaplikasikan kerangka kerja keilmuan Ulumul Hadits untuk menganalisis keautentikan hadits sebagai data sejarah peradaban Islam.

	
	KETERKAITAN ANTARA CPL DAN CPMK 

	
	NO
	CPL
	DESKRIPSI
	CPMK TERKAIT
	ANALISA KETERKAITAN

	
	1
	S1

	Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap relegius dalam kehidupan perseorangan, masyarakat dan bangsa
	7, 11, 13
1, 8, 
	Mahasiswa mampu menghayati nilai-nilai religius dalam mempelajari, mengkaji, dan mengamalkan hadits sebagai sumber ajaran Islam.

	
	2
	S2
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalaam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
	2, 11, 14
	Mahasiswa mampu menunjukkan sikap humanis, adil, dan beretika dalam meneliti sanad, matan, dan status hadits.

	
	3
	P1
	Menguasai Ilmu sejarah peradaban Islam sebagai ilmu humaniora
	7, 11, 13
	Mahasiswa mampu menguasai konsep dasar dan klasifikasi Ilmu Hadits (sejarah hadits, jenis-jenis hadits, dan kedudukan hadits dalam Islam).

	
	4
	KU3
	Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkannilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni
	3, 4, 9, 10, 12
	Mahasiswa mampu mampu mengkaji implikasi historis dan peradaban dari pengamalan hadits yang sesuai dengan nilai-nilai humaniora dan etika ilmiah.

	
	6
	KK2
	Mampu menemukan sumber-sumber dalam sejarah kebudayaan Islam berdasarkan pendekatan dan kerangka kerja keilmuan sejarah peradaban Islam.

	5, 10, 15
	Mahasiswa mampu menemukan Sumber Sejarah Berdasarkan Kerangka Keilmuan

	
	7
	KK4
	Mampu memanfaatkan arsip sebagai sumber sejarah peradaban Islam
	8, 14, 15
	Mahasiswa mampu Memanfaatkan Arsip/Sumber Hadits

	

	

	
	2 x 50 (Disesuaikan dengan SKS)

	Deskripsi Singkat Mata Kuliah
	Mata kuliah Ulumul Hadits (Ilmu-ilmu Hadits) merupakan mata kuliah dasar keilmuan Islam yang wajib bagi mahasiswa Sejarah Peradaban Islam. Mata kuliah ini membahas secara komprehensif mengenai kaidah-kaidah dasar dalam memahami hadits Nabi Muhammad SAW, meliputi ilmu sanad, matan, rijalul hadits (biografi periwayat), dan klasifikasi hadits (shahih, hasan, dhaif).

	Bahan Kajian (Sub CPMK)
	1. Menginternalisasi sikap bertakwa dan religius dalam memahami kedudukan Hadits.
2. Mampu menjelaskan dan menghargai sejarah kodifikasi Hadits sebagai upaya menjaga kemurnian ajaran Islam.
3. Memahami secara mendasar prinsip-prinsip Ulumul Hadits dan menguasai pembagian Hadits dari segi kualitas (Shahih, Hasan, Dhaif).
4. Mampu menguasai konsep Hadits Mutawatir dan Hadits Ahad serta perannya dalam penetapan hukum.
5. Mampu berpikir logis dan sistematis  dalam mengidentifikasi rukun Hadits (Sanad, Matan, Rawi) dan syarat diterimanya suatu riwayat.
6. Menjelaskan Ilmu Rijalul Hadits dan Jarah wa Ta'dil untuk menilai kualitas integritas para perawi.
7. Mampu menginternalisasi etika Islam dan kehati-hatian dalam memilah berbagai jenis Hadits Dhaif (lemah)..
8. Mampu menguasai dan mengklasifikasikan kitab-kitab Hadits pokok (Kutubus Sittah).
9. Mampu berpikir kritis dan menguasai konsep  metode Takhrijul Hadits.
10. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan  dan nasionalisme dengan menolak penyebaran Hadits Maudhu' (palsu).
11. Mampu menganalisis informasi dan data hadits dari berbagai sumber primer secara kritis dan sistematis.
12. Mampu menemukan dan mengidentifikasi sumber-sumber hadits yang relevan dengan kajian sejarah kebudayaan Islam dan peradaban.
13. Mampu memanfaatkan dan memverifikasi teks hadits sebagai sumber primer dalam kajian sejarah peradaban Islam..
14. Mampu mengaplikasikan kerangka kerja keilmuan Ulumul Hadits untuk menganalisis keautentikan hadits sebagai data sejarah peradaban Islam.

	Daftar Referensi
	Utama:
1. Rozi, Bahru (2025), Modul Ajar Ulumul Hadits: Integrasi Kritik Sanad dan Matan untuk Studi Fiqh Kontemporer, UII Dalwa Bangil Pasuruan
2. Syamsul Huda (2023), Metodologi Kritik Hadis: Aplikasi Jarah wa Ta'dil dalam Riset Hadis Kontemporer, UIN Maliki Press
3. Ismail, Syuhudi (2021), Pengantar Ilmu Hadis: Kajian Prinsip dan Metodologi Hadis (Edisi Revisi), Bulan Bintang
4. Setiawan, Nur Kholis (2024), Ilmu Hadis dalam Konteks Fiqh Kontemporer dan Isu Pelayanan Publik, Rajawali Pers, 2024
5. Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, (2021), Hadis-Hadis Tematik Fiqh Haji dan Umroh: Analisis Sanad dan Matan,	Kemenag 

	
	Pendukung:
1. Khon, Abdul Majid (2022), Ulumul Hadits, Edisi 2, Cet. 4, Grasindo
2. Yuslem, Nawir (2021), Ulumul Hadits, Remaja Rosda Karya

	Media Pembelajaran
	Hardware = Smartboard, LCD Projector, Laptop
Software = LMS, Slide PPT, Aplikasi Pendukung


	Mata Kuliah Prasyarat
	. 


	Rencana Pembelajaran

	[bookmark: _Hlk210145241]Pertemuan
	Kemampuan akhir yang direncanakan (Sub CPMK)
	Indikator Ketercapaian
(Menggunakan KKO)
	Materi Pembelajaran
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Metode Pembelajaran
	

Penilaian
	Referensi
(Sesuai Topik Pertemuan)
(10)


	
	
	
	
	
	
	Bentuk
	Kriteria
	Bobot
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	

	[bookmark: _Hlk210123996][bookmark: _Hlk209977525]1
	Menginternalisasi sikap bertakwa dan religius dalam memahami kedudukan Hadits.
	Mahasiswa menunjukkan ketekunan dan kesungguhan dalam mengkaji teks-teks hadits yang mencerminkan nilai ketakwaan.
	Orientasi perkuliahan, kontrak belajar, ruang lingkup ulumul Hadits
	Mendengarkan, bertanya, diskusi konsep
	Ceramah interaktif & diskusi
	Non-tes (observasi)
	Partisipasi aktif, ketepatan identifikasi
	5%
	Modul Ajar (2025)

	2
	Mampu menjelaskan dan menghargai sejarah kodifikasi Hadits sebagai upaya menjaga kemurnian ajaran Islam.
	Mahasiswa menggunakan bahasa yang santun dan adil (tidak tendensius) saat mempresentasikan hasil kritik hadits.
	Sejarah Kodifikasi Hadits
	Diskusi kelompok
	Diskusi kelompok
	Tes (kuis)
	Kelengkapan dan ketepatan jawaban
	5%
	Syamsul Huda (2023)

	3
	Memahami secara mendasar prinsip-prinsip Ulumul Hadits dan menguasai pembagian Hadits dari segi kualitas (Shahih, Hasan, Dhaif).
	Mahasiswa menyebutkan sumber rujukan hadits (teks dan tokoh) secara akurat dan konsisten dalam setiap laporan atau diskusi.
	Prinsip Ulumul Hadits
	Diskusi
	Diskusi & presentasi
	Non-tes (presentasi)
	Analisis logis & argumentasi
	5%
	Syuhudi Ismail (2021)

	4
	Mampu menguasai konsep Hadits Mutawatir dan Hadits Ahad serta perannya dalam penetapan hukum.
	Mahasiswa menguasai konsep Hadits
	Konsep Hadits
	Diskusi kelompok
	Diskusi kelompok, simulasi
	Tes (esai)
	Kejelasan analisis & solusi
	5%
	Nur Kholis Setiawan, (2024),


	5
	Mampu berpikir logis dan sistematis  dalam mengidentifikasi rukun Hadits (Sanad, Matan, Rawi) dan syarat diterimanya suatu riwayat.
	Mahasiswa mampu berpikir logis dan sistematis  dalam mengidentifikasi rukun Hadits 
	Identfikasi rukun hadits
	Diskusi
	Diskusi
	Non-tes (observasi diskusi)
	Argumentasi & partisipasi
	5%
	Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, (2021),

	6
	Menjelaskan Ilmu Rijalul Hadits dan Jarah wa Ta'dil untuk menilai kualitas integritas para perawi.
	Mahasiswa mampu menjelaskan Ilmu Rijalul Hadits dan Jarah wa Ta'dil
	Ilmu Rijalul Hadist Jarah wa Ta’dil
	Diskusi dan menganalisis
	Diskusi berbasis data
	Tes (kuis)
	Ketepatan analisis data
	5%
	Abdul Majid Khon (2022),

	7
	Mampu menginternalisasi etika Islam dan kehati-hatian dalam memilah berbagai jenis Hadits Dhaif (lemah)..
	Mahasiswa mampu menginternalisasi etika Islam terkait hadits dhaif
	Etika Islam terkait hadits dhaif
	Diskusi
	Ceramah, diskusi
	Tes (esai singkat)
	Argumentasi solusi
	5%
	Yuslem, Nawir (2021),

	UTS
	Evaluasi Pertemuan 1–7
	Menjawab soal uraian & studi kasus
	Topik 1–7
	Ujian tertulis
	Tes (uraian & studi kasus)
	
	Ketepatan konsep & analisis
	20%
	Semua referensi pertemuan 1–7

	8
	Mampu menguasai dan mengklasifikasikan kitab-kitab Hadits pokok (Kutubus Sittah).
	Mahasiswa mampu mengklasifikasi kitab-kitab Hadits pokok (Kutubus Sittah).
	Klasifikasi kitab Kutubus Sittah
	Diskusi
	Diskusi
	Non-tes (presentasi)
	Kelengkapan evaluasi
	5%
	Modul Ajar (2025)

	9
	Mampu berpikir kritis dan menguasai konsep  metode Takhrijul Hadits.
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep  metode Takhrijul Hadits.
	Metode Tahrij Hadits
	Diskusi kelompok
	Ceramah, presentasi
	Tes (kuis)
	Kejelasan konsep
	5%
	Syamsul Huda (2023)

	10
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan  dan nasionalisme dengan menolak penyebaran Hadits Maudhu' (palsu).
	Mahasiswa memahami  penyebaran Hadits Maudhu' (palsu) dan menolaknya
	Hadits Maudhu’
	Diskusi kelompok
	Diskusi, analisis kasus
	Tes (esai)
	Analisis kritis & solusi
	5%
	Syuhudi Ismail (2021)

	11
	Mampu menganalisis informasi dan data hadits dari berbagai sumber primer secara kritis dan sistematis.
	Mahasiswa mampu melacak (takhrij) sebuah hadits ke sumber aslinya (misal: Kutubus Sittah) dengan menyertakan nomor hadits dan nama bab.
	Takhrij hadits
	Diskusi kelompok
	Ceramah, diskusi
	Tes (kuis)
	Argumentasi & analisis
	5%
	Nur Kholis Setiawan, (2024),


	12
	Mampu menemukan dan mengidentifikasi sumber-sumber hadits yang relevan dengan kajian sejarah kebudayaan Islam dan peradaban.
	Mahasiswa mengidentifikasi dan mengelompokkan sumber-sumber hadits yang berkaitan dengan tema sejarah tertentu (misal: perdagangan atau ilmu pengetahuan).
	Sumber-sumber hadits
	Diskusi
	Diskusi
	Non-tes (diskusi)
	Ketepatan analisis
	5%
	Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, (2021),

	13
	Mampu memanfaatkan dan memverifikasi teks hadits sebagai sumber primer dalam kajian sejarah peradaban Islam.
	Mahasiswa mengutip teks hadits (Arab dan terjemah) secara tepat dan menggunakannya sebagai bukti primer dalam argumen sejarah.
	Teks hadits
	Diskusi dan menganalisis studi kasus
	Diskusi, studi kasus
	Non-tes (presentasi)
	Kejelasan argumentasi
	5%
	Abdul Majid Khon (2022),

	14
	Mampu mengaplikasikan kerangka kerja keilmuan Ulumul Hadits untuk menganalisis keautentikan hadits sebagai data sejarah peradaban Islam.
	Mahasiswa menyusun laporan analisis yang menggabungkan kritik sanad-matan dengan konteks sejarah hadits tersebut beredar.
	Sanad hadits
	Presentasi & menganalisis
	Presentasi kelompok & refleksi
	Non-tes (observasi presentasi)
	Kedalaman analisis
	5%
	Yuslem, Nawir (2021),

	UAS
	Evaluasi Pertemuan 8–14
	Menjawab soal uraian dan studi kasus
	Topik 8–14
	Ujian tertulis
	Tes (uraian & studi kasus)
	
	Ketepatan analisis 
	20%
	Semua referensi pertemuan 8–14



PENILAIAN  
Konversi Nilai UII Dalwa
	Nilai Huruf
	Rentang Angka (0–100)
	Predikat

	A
	85 – 100
	Sangat Baik Sekali

	A-
	80 – 84
	Sangat Baik

	B+
	75 – 79
	Baik Sekali

	B
	70 – 74
	Baik

	C+
	65 – 69
	Cukup Baik

	C
	60 – 64
	Cukup

	D+
	55 – 59
	Kurang Cukup

	D
	50 – 54
	Kurang

	E
	< 50
	Sangat Kurang



1. Rubrik Sikap (Kehadiran)
	Skor
	Kriteria
	Deskripsi
	Rentang Nilai

	4
	Sangat Baik
	Kehadiran ≥ 90%, selalu tepat waktu, partisipasi aktif
	85–100 (A)

	3
	Baik
	Kehadiran 80–89%, cukup aktif, jarang terlambat
	75–84 (A- / B+)

	2
	Cukup
	Kehadiran 70–79%, partisipasi rendah, kadang terlambat
	65–74 (B / C+)

	1
	Kurang
	Kehadiran < 70%, sering terlambat, tidak aktif
	<65 (C ke bawah)



Rubrik Tugas
	Skor
	Kriteria
	Deskripsi
	Rentang Nilai

	4
	Sangat Baik
	Tepat waktu, lengkap, analisis mendalam, rujukan jelas
	85–100 (A)

	3
	Baik
	Tepat waktu, cukup lengkap, analisis cukup, rujukan terbatas
	75–84 (A- / B+)

	2
	Cukup
	Terlambat, isi kurang lengkap, analisis dangkal
	65–74 (B / C+)

	1
	Kurang
	Tidak selesai/tidak dikumpulkan, isi sangat minim
	<65 (C ke bawah)



Rubrik UTS
	Skor
	Kriteria
	Deskripsi
	Rentang Nilai

	4
	Sangat Baik
	Jawaban lengkap, analitis, teori + praktik + syariah
	85–100 (A)

	3
	Baik
	Jawaban cukup lengkap, ada analisis, syariah terbatas
	75–84 (A- / B+)

	2
	Cukup
	Jawaban kurang lengkap, analisis dangkal
	65–74 (B / C+)

	1
	Kurang
	Jawaban minim/tidak sesuai
	<65 (C ke bawah)



4. Rubrik UAS
	Skor
	Kriteria
	Deskripsi
	Rentang Nilai

	4
	Sangat Baik
	Jawaban komprehensif, analisis kritis, solusi Islami jelas
	85–100 (A)

	3
	Baik
	Jawaban cukup lengkap, analisis ada tapi kurang kritis
	75–84 (A- / B+)

	2
	Cukup
	Jawaban tidak lengkap, analisis dangkal
	65–74 (B / C+)

	1
	Kurang
	Jawaban minim, tanpa analisis
	<65 (C ke bawah)



Komposisi Bobot Standart : 
1. Kehadiran (Sikap) 	: 10%
2. Tugas 			: 20%
3. UTS 			: 30%
4. UAS 			: 40%
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